DWP Buton Safari Keagamaan di
Kapontori

Buton, SultraNET. | Dharma Wanita Persatuan (DWP) Kabupaten Buton
menggelar Safari Keagamaan yang dirangkaikan dengan perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW di Kecamatan Kapontori, Sabtu (14/10/2023).

Acara ini dihadiri oleh sejumlah pejabat terkemuka, termasuk Pj. Bupati Buton,
Drs. La Ode Mustari, MSi, Pj. Ketua TP PKK Kabupaten Buton, Ny Dra. Andi
Asniwati, Sekda Buton, Asnawi Jamaluddin, SPd, MSi, bersama dengan Ketua
DWP Kabupaten Buton, Ny Kiki Amalia Asnawi.

Hadir pula Mantan Pj. Bupati Buton, Drs. Basiran, MSi, Kepala OPD Lingkup
Pemkab Buton, Camat Kapontori, La Ode Farihi, SSos, dan masyarakat
Kecamatan Kapontori.Dalam sambutannya, Pj. Bupati Buton menyatakan bahwa
perayaan Maulid ini adalah bentuk kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, dan
penting untuk mengikuti Sunnah Rasulullah serta mengambil teladan dari ajaran-
ajaran yang telah diajarkan oleh baginda Nabi pada zaman kenabian.

“Acara ini sebagai wadah silaturahmi awal kami selama kurang lebih sebulan
menjabat sebagai penjabat Bupati Buton. Pj. Bupati Buton,” ujar La Ode Mustari
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Pj. Bupati Buton, La Ode Mustari

Selain aspek keagamaan, Pj. Bupati Buton juga menyampaikan pesan penting
terkait dengan keamanan lingkungan dan kondisi alam, terutama karena saat ini
masuk dalam musim kekeringan.

“Kami berharap seluruh warga untuk bersama-sama menjaga kelestarian alam
dan lingkungan sekitar,” tegasnya.

Ia juga menyinggung program nasional dan arahan presiden terkait inflansi
Stunting dan kemiskinan ekstrim.

Dalam konteks ini, ia berharap bahwa pembagian cadangan beras dari
pemerintah dapat memberikan bantuan signifikan dalam mengatasi kekurangan
pangan yang mungkin terjadi akibat kenaikan harga beras yang terus menerus.

Di akhir sambutannya, Pj. Bupati Buton menekankan harapan pemerintah untuk
menjaga persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, mencegah terjadinya
kegaduhan selama proses pemerintahan berjalan.

Acara tersebut diakhiri dengan doa bersama untuk keselamatan dan
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Buton. (R)



